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PENINGKATAN DAYA SAING LULUSAN PENDIDIKAN AKUNTANSI
MELALUI KEMAMPUAN SOFT SKILL BERWIRAUSAHA PADA
MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN AKUNTANSI
ANGKATAN 2015 DI UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH SURAKARTA

ABSTRAK

Tujuan penelitian, (1) mendeskripsikan kemampuan soft skill berwirausaha
mahasiswa, dan (2) mendeskripsikan soft skill berwirausaha yang mampu
meningkatkan daya saing.Jenis penelitian kualitatif analisis deskriptif dengan
pendekatan etnografi. Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah
Surakarta Program Studi Pendidikan Akuntansi. Narasumber penelitian 6
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Angkatan 2015 yang sudah berwirausaha.
Pemilihan narasumber berdasarkan hasil observasi. Teknik pengumpulan data
dengan wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif melalui triangulasi. Hasil penelitian, (1) kemampuan soft skill
berwirausaha yang dimiliki oleh mahasiswa pendidikan Akuntansi angkatan 2015
diantaranya memiliki kecerdasan emosional, ketrampilan dalam menyelesaikan
masalah, memiliki sifat kepemimpinan, memiliki etika, memiliki keberanian
mengambil resiko, berorientasi masa depan, memiliki inovasi dan kreaitivitas,
memiliki minat berwirausaha, ketersediaan teknologi, memiliki manajmen yang
baik, memiliki efisiensi. (2) Kemampuan soft skill berwirausaha mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Angkatan 2015 yang paling berpengaruh dalam
meningkatkan daya saing dalam berwirausaha adalah kemampuan berani
mengambil resiko dan memiliki kecerdesan emosional yang baik.

Kata kunci: daya saing, soft skill berwirausaha, wirausaha

ABSTRACT

The purpose of study, (1) to describe entrepreneurial soft skills of college student,
and (2) to describe the soft skills of entrepreneurship that could improve
competitiveness. type of qualitative research is descriptive analysis with an
ethnographic approach. This research was conducted at the Mhammadiyah
University of Surakarta, Accounting Education Study Program. Resource persons
for the study of 6 Accounting Education college students who are already
entrepreneurs. Selection of sources based on observations. Data collection
techniques by interview and documentation. The data analysis technique used
descriptive analysis through triangulation. The results of the study, (1)
entrepreneruial soft skill of college students at accounting education class 2015
include emotional intelligence, problem solving skills, leadership, ethics, courage
to take risks, future orientation, innovation and creativity, having interest in



entrepreneurship, availability of technology, have good management, have
efficiency. (2) The ability of soft skills in entrepreneurship of college students at
Accounting Education Class of 2015 which has the most influence in increasing
competitiveness in entrepreneurship is the ability to take risks and have good
emotional intelligence.

Keywords: competitiveness, soft skill of entrepreneur, entrepreneur

1. PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas dapat menciptakan sumber daya manusia
yang berkompeten dan mampu bersaing di dunia kerja. Menurut Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2012 menyatakan bahwa Pendidikan Tinggi
diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa
Indonesia. Dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa
pendidikan memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
berdasarkan kemampuan yang dimiliki dan membentuk perilaku positif untuk
keberlangsungan hidup yang akan datang.

Banyaknya sumber daya manusia menimbulkan adanya persaingan dalam
dunia kerja.. Salah satunya daya saing yang terjadi pada lulusan perguruan
tinggi. Hasil penelitian Sari dkk (2019) menyatakan bahwa lamanya masa
tunggu lulusan perguruan tinggi memperoleh pekerjaan pertama adalah selama
kurang lebih 5,0 bulan. Pekerjaan yang paling dominan adalah pekerjaan pada
instansi pemerintah yaitu sebesar 21%, berwirausaha sebesar 10%, dan sisanya
adalah lainnya. Sehingga peluang untuk berwirausaha sebenarnya masih cukup
besar. Namun, faktanya sebagian besar mahasiswa berorientasi untuk mencari
kerja, bukan sebagai pencipta lapangan pekerjaan baru atau berwirausaha.
Menurut Alma (2010: 12), yang paling mendorong seseorang untuk memasuki
karir wirausaha adalah adanya (1) personal attributes dan (2) personal
environment.

Kewirausahaan merupakan suatu sikap, jiwa, dan kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya
dan orang lain (Sunyoto, 2013: 2). Menurut Wu (2009) beberapa kompetensi

yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha adalah: (1) kemampuan



menganalisis secara sistematis, (2) kemampuan untuk mengambil peluang dan
mengolah sumber daya yang ada, (3) kemampuan untuk menemukan
kebutuhan internal dan eksternal, (4) kemampuan untuk belajar meningkatkan
kompetensi yang dimiliki dan (5) kemampuan berkomunikasi. Menurut
Diandra (2019: 101-102) menyatakan bahwa kemampuan soft skill menjadi
bagian dari kunci kesuksesan dalam berwirausaha selain dari kemampuan
teknis (hard skill).

Kemampuan soft skill merupakan hal penting yang perlu ditingkatkan
untuk meningkatkan daya saing dalam dunia kerja maupun dunia
wirausaha.Hasil penelitian Balik (2020) menyatakan bahwa kecerdasan
emosional, Kreativitas, inovasi, dan pengambilam risiko yang merupakan
indikasi  potensi  kewirausahaan terbukti mempengaruhi keberhasilan
berwirausaha Etnis Toraja dalam aktivitas bisnis.

Hasil penelitian Marmoah (2012) yang menyatakan bahwa kemampuan
soft skill dapat digunakan dan dibutuhkan dalam berbagai bidang pekerjaan
sehingga diupayakan untuk ditingktakan. Salah satu upaya peningkatan
kemampuan soft skill dapat dilakukan melalui pendidikan di perguruan tinggi.
Kholis (2016) menyatakan bahwa setiap kemampuan, baik hard skill maupun
softs kill memiliki pengaruh dalam lulusan sarjana akuntansi. Adanya
kemampuan soft skill yang baik dapat membuat lulusan memiliki kemampuan
lebih dalam bersaing di dunia kerja.

Hasil penelitian Hakim, Thomas, dan Wahyudin (2016) menunjukkan
bahwa soft skill berpengaruh positif terhadap daya saing. Artinya semakin
tinggi soft skill mahasiswa, maka daya saignya akan semakin tinggi. Selain itu,
aktivitas berorganisasi berpengaruh positif terhadap soft skill. Artinya, jika
aktivias berorganisasi mahasiswa semakin tinggi, maka soft skill juga akan
meningkat.

Untuk menciptakan mahasiswa yang memiliki kemampuan soft skill
berwirausaha, Univesitas Muhammadiyah Surakarta Program Studi Pendidikan
Akuntansi telah memberikan program mata kuliah kewirausahaan, pelatihan

magang, dan kegiatan mahasiswa seperti UKM, dll yang dapat menunjang



kompetensi  mahasiswa.  Sehingga  diharapkan  mahasiswa  dapat
memaksimalkan fasilitas tersebut untuk meingkatkan kompetensi dirinya.
Melalui penelitian ini diharpakan dapat memotivasi mahasiswa untuk berani
berwirausaha sehingga daya saing lulusan dapat meningkat.

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Angkatan 2015 di Universitas
Muhammadiyah Surakarta diharapkan mampu memiliki keberanian untuk
berwiausaha sejak menjadi mahasiswa karena melihat peluang yang masih
besar untuk berwirausaha.  Kemudian, setelah menyelesaikan studi di
perguruan tinggi diharapkan lulusan Pendidikan Akuntansi angkatan 2015 di
Universitas Muhammadiyah dapat memiliki kemampuan soft skill yang baik
dalam berwirausaha, memiliki kompetensi diri yang baik, memiliki daya saing
tinggi dalam menghadapi dunia kerja khususnya di bidang kewirausahaan.
Sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran dan harapan besarnya
mampu menciptakan lapangan pekerjaan untuk mencapai perekonomian yang
lebih baik.

Tujuan penelitian ini adalah (1) utnuk mendeskripsikan kemampuan soft
skill  berwirausaha mahasiswa, (2) untuk mendeskripsikan soft skill
berwirausaha yang mampu meningkatkan daya saing, dan (3) ntuk
mendeskripsikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan soft skill
berwirausaha. Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah
Surakarta Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2015.

. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2017),
penelitian  kualitatif ~ didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilakuyang diamati. Sedangkan menurut Sukmadinata (2011: 77)
mengatakan bahwa penelitian kualitatif ini yang dikasji adalah perubahan-
perubahan atau kemajuan-kemajuan yang dicapai seseorang, suatu organisme,
lembaga, organisasi, ataupun kelompok masyarakat tertentu. Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif etnografi. Menurut Creswell (2012: 462)



Metode etnografi adalah prosedur penelitian kualitatif untuk menggambarkan,
menganalisa, dan menafsirkan unsur-unsur dari sebuah kelompok budaya
seperti pola perilaku, kepercayaan, dan bahasa yang berkembang dari waktu ke
waktu. Fokus dari penelitian ini adalah budaya.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik
model interaktif menurut Miles dan Harben dalam Emzir (2014: 14) dibagi
menjadi empat langkah analisis yaitu pengumpulan data, reduksi data, display
data, penarikankesimpulan. Dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh dari
berbagai sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data trianggulasi.
Menurut Harsono (2019) cara trianggulasi data dapat dibagi menjadi dua yaitu
trianggulasi sumber dan konfirmasi. Pelaksanaan dalam penelitian ini
dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berada di JI. A. Yani,
Pabelan, Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57162.Narasumber
pada penelitian ini sebanyak 6 orang yang terdiri dari Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Angkatan 2015 yang sudah memiliki usaha. Pemilihan narasumber
berdasarkan hasil observasi dengan memilih tiga mahasiswa yang baru
membuka usaha dan tiga mahasiswa yang sudah lama membuka usaha.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kemampuan soft skill berwirausaha yang dimiliki oleh lulusan Pendidikan
Akuntansi Angkatan 2015 sudah mempunyai daya saing yang tinggi
Soft skill merupakan kemampuan yang dimiliki sesorang untuk
memotivasi dirinya dan menggunakan inisiatifnya untuk menyelesaikan
masalah besar ataupun kecil, kemampuan soft skill dapat dikembangkan
melalui pelatihan dan pengalaman kerja. Kemampuan soft skill
berwirausaha harus dimilki oleh setiap mahasiswa untuk mendukung
kualitas daya saing lulusan diperguruan tinggi, seperti kemampuan
kecerdasan emosional yang dapat mengoptimalkan sesorang dalam
berwirausaha agar memanfaatkan peluang, keterampilan menyelesaikan

masalah harus dimiliki sorang wirausaha untuk dapat mengambil



keputusan dengan berfikir positif, memiliki sifat kepemimpinan membuat
wirausaha bertanggung jawab atas setiap tindakan, etika berwirausaha
perlu dimiliki wirausaha karena mencerminkan diri seorang wirausaha
dalam berperilaku.

Adapun kemampuan lain yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha
akan membuat jati diri seorang akan lebih berani dalam memulai suatu
usaha tanpa merasa takut dengan kondisi yang ada, berorientasi pada masa
depan artinya seorang wirausaha harus memiliki rencana yang matang
untuk mengembangkan usahanya agar lebih maju dari tahun ketahun, dan
kemapuan yang terakhir yangharus dimiliki seorang wirausaha adaalah
inivasi dan kreatifitas karena setiap usaha yang dilakukan soerang
wirausaha harus memiliki produk dengan kwalitas yang baik dan memiliki
ciri khusus yang menandakan produk usahanya.

Hasil pembahasan analisis ini yaitu kemampuan yang dimiliki setiap
individu untuk memberikan atau memotivasi kepada dirinya agar
mempunyai jiwa berwirausaha dan untuk memanfaatkan waktu luang
selama menempuh kuliah. Adanya kemampuan soft skill berwirausaha
akan membuat mahasiswa memiliki sifat keberanian mengambil resiko,
dengan cara menerima dan mendengarkan keluhan setiap konsumen,
berorientasi pada masadepan, inovasi kreatif dalam menyelesaikan
masalah sehingga mahasiswa menjadi pribadi yang kuat untuk bersaing
setelah mereka lulus kuliah.

Berdasarkan hasil diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kemampuan soft skill dapat memberikan motivasi diri untuk memperoleh
sifat kepemimpinan, keberanian mengambil resiko, berorientasi pada masa
depan, inovasi, kreatifitas, keterampilan dalam menyelesaikan masalah,
dan dengan adanya kemampuan soft skill mahasiswa dapat memberikan
kualitas dalam membuka usaha dengan produk yang mahasiswa jual atau
produk yang dibuat serta mampu menjadi point lebih bagi mahasiswa

untuk berkarir.



3.2 Kemampuan soft skill berwirausaha mampu meningkatkan daya saing
lulusan Pendidikan Akuntansi Angkatan 2015
Daya saing merupakan kekuatan untuk berusaha menjadi lebih baik
dengan cara mempertimbangkan sekelompok sumber daya manusia
dengan memadukan antara kemampuan diri dan pemahaman pendidikan
dalam berwirausaha agar dapat mencapai tujuan atau sasaran yang ingin
dicapai melalui proses pendidikan akhir melalui perkuliahan. Menurut
Sumihardjo dalamRahmanto(2020:14) mengatakan bahwa daya saing yang
dimiliki oleh wirausaha meliputi: kemampuan memperoleh posisi
pasarnya, kemapuan  memghubungkan dengan lingkungannya,
kemampuan meningkatkan Kkinerja tanpa berhenti, dan kemampuan
menggerakan posisi yang menguntungkan.

Hasil pembahasan analisis ini yaitu kemapuan soft skill berwirausaha
dapat meningkatkan daya saing lulusan karena dengan adanya soft skill
maka pandangan mahasiswa untuk membuka usaha menjadi terbuka dan
kesempatan berpelung masih ada. Sebaiknya setiap mahasiswa harus
memiliki jiwa berwirausaha agar dapat mengurangi pengangguran
khususnya dikalangan perguruan tinggi dengan cara menciptakan produk.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa
adanya daya saing dapat diambil kesimpulan bahwa adanya daya saing
lulusan pergurusan tinggi membuat lulusan mengalami kesulitan dalam
mencari pekerjaan yang tidak sesuai dengan jurusannya ditambahlagi
kurangnya lapangan pekerjaan yang ada saat ini serta kurangnya
kemapuan soft skill yang ada dalam diri mahasiswa untuk itumelalui
ketersediaan teknologi, memiliki manajemen yang baik, dan efisiensiagar

mampu bersaing dengan perguruan tinggi lainnya.



3.3 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan soft skill
berwirausaha dalam meningkatkan daya saing lulusan Pendidikan
Akuntansi Angkatan 2015
Sesorang yang bekerja tidak hanya memiliki menguasai tehnik seperti apa
yang pernah dipelajari dalam pembelajaran namun juga dituntut untuk
memiliki pribadi yang mantap dan sikap hidup yang kuat untuk
berhubungan denganmasyarakat atau orang lain (Sailah, 2008). Menurut
Putra dan Pratiwi (2010:7) kedua faktor yaitu faktor internal adaalah faktor
yang timbul dalam diri individumisalnya kecerdasan, bakat, minat,
motivasi sikap mahasiswa akan mempengaruhi dinamika hasil belajar.
Sedangkan faktor yang kedua adalah faktor eksternal artinya faktor dari
luar individu, misalnya lingkungan keluarga, cara mengajar, alat-alat
pelajaran, motivasi sosial dan dorongan bagi seseorang untuk belajar dan
lingkungan atau kesempatan.

Hasil pembahasan analisis ini yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan soft skill berwirausaha dalam meningkatkan
daya saing lulusan yaitu adanya motivasi yang membuat mahasiswa
tertarik dalam bidang wirausaha guna untuk memperoleh pendapatan
sampingan dan juga untuk mengisi waktu luang. Selain itu adanya minat
berwirausaha menjadi nilai tambah dalam melakukan penjualan online
atau berwirausaha dibidang tertentu dapat membuat mahasiswa menjadi
kreatif.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada narasumber
diperoleh kesimpulan bahwa dengan adanya motivasi akan membuat
mahasiswa tertarik dalam bidang wirausaha. Hal ini dapat dijadikan
sebagai usaha guna untuk memperoleh pendapatan sampingan dan juga
untuk mengisi waktu luang. Selain itu adanya minat berwirausaha menjadi
nilai tambah dalam melakukan penjualan online atau berwirausaha

dibidang tertentu dapat membuat mahasiswa menjadi kreatif.



Berdasarkan hasil diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan soft skill mahasiswa yaitu
faktor internal yang ada dalam diri mahasiswa itu sendiri dan faktor
eksternal yang berasal dari lingkungan sekitar mahasiswa. Faktor yang
dominan memberikan pengaruh pada kemampuan soft skill mahasiswa
yaitu kecerdasan emosional dan memiliki minat berwirausaha.

4. PENUTUP
a. Simpulan
Wirausaha yang memiliki soft skill yang baik akan mampu bersaing
dalam dunia bisnis dengan baik sesuai etika berbisnis, selalu berusaha
mengahsilkan produk yang berkualitas, kreatif, inovatif, dapat mengikuti
perkembangan serta mampu memenuhi kebutuhan dan kepuasan
konsumennya salah satunya dengan cara memanfaatkan teknologi secara
optimal dan efisien. Sehingga, wirausaha dapat menjadi berhasil ketika
permintaan produk semakin meningkat dan dapat membantu dalam
memenuhi kebutuhan konsumen dengan selalu memberikan pelayanan
yang baik dan produk yang berkualitas.
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini memiliki keterbatasan
penelitian yaitu:
1) Waktu yang tersedia untuk melakukan penelitian ini cukup singkat.
2) Keterbatasan lokasi tempat penelitian hanya dilakukan di satu
tempat saja sehingga lingkup penelitian kurang begitu luas.
3) Peneliti tidak mengambil banyak narasumber untuk melakukan
penelitian.
4) Dana yang dapat disediakan oleh peneliti untuk melakukan
penelitian ini sangat terbatas.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi pendukung
penelitian lain dengan topik yang sama. Selain itu, peneliti lain dapat
memperluas penelitiannya dengan faktor-faktor lain sehingga mampu

memperbaiki kekuranga dalam penelitian ini
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